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ABSTRACT 

Village funds are funds used to fund governance, implementation of development, 

community development, and community empowerment. The purpose of this study was to 

examine the effect of the use of information technology, reporting systems, and community 

participation on the accountability of village fund management in villages in Kerambitan 

District. The population used in this study were all village officials in 15 villages in 

Kerambitan District, totaling 235 personnel. Determination of the sample using purposive 

sampling method in order to get 120 people as the sample. After the instrument test and 

classical assumption test were carried out, data analysis was carried out using multiple 

linear regression analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis 

showed that the use of information technology had a positive effect on the accountability of 

village fund management in villages in Kerambitan District. The reporting system has a 

positive effect on the accountability of village fund management in villages in Kerambitan 

District. Community participation has a positive effect on the accountability of village fund 

management in villages in Kerambitan District. 

Keywords: Information Technology, Reporting System, Accountability 

 

ABSTRAK  

Dana desa merupakan dana yang digunakan untuk mendanai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemerdayaan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk meneliti mengetahui pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi, sistem pelaporan, dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Kerambitan. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruhl perangkatl desa pada 15 desa yang ada di Kecamatan 

Kerambitan  yangl berjumlahl 235 orangl aparaturl. Penentuannsampelnmenggunakan 

metodenpurposive samplingnsehinggandidapatn120 orangnsebagainsampel. nSetelah 

dilakukan ujininstrumen dannuji asumsinklasik, selanjutnyandilakukannanalisis data 

dengannmenggunakannanalisis regresi liniernberganda, ndeterminasi, uji t, dan uji F. Hasil 

analisisnmenunjukkannbahwa pemanfaatannteknologininformasi berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitasnpengelolaanndana desa padandesa di KecamatannKerambitan. 

Sistem pelaporannberpengaruhnpositif terhadapnakuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

desa dinKecamatannKerambitan. Partisipasinmasyarakatnberpengaruh positif terhadap 

akuntabilitasnpengelolaanndanandesa pada desa dinKecamatannKerambitan.  

Kata Kunci:  Teknologi Informasi, Sistem Pelaporan, Akuntabilitas 
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PENDAHULUAN 

TerbitnyalUndang-Undang No 6 Tahunl2014, tentanglDesalmembuat Pemerintah 

Indonesia mulai memprioritaskan desa sebagai gerbang pembangunan nasional 

denganlmenerbitkan desa memiliki hak khusus yang disebut otonomi desa, 

dimanaldesaldiberi hakluntuk mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri guna 

membangun dan memajukan perekonomian desa serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakatnya. Akuntabilitas adalah alat yang mengatur kinerja dalam suatu organisasi. 

Tanggung jawab memegang peranannpentingndalam penyelenggaraannpemerintahan, 

termasuknpemerintah kota. Pemerintah daerah sebagainpemilik hukum dalam kebijakan 

publik daerah memiliki tanggung jawab untuk mempertanggungjawabkan segala kegiatan 

untuk masyarakat. Ini pertanda bahwa semua kegiatan pemerintah bertanggung jawab 

kepada rakyat. Tanggung jawab diperlukan untuk menunjukkan bahwa implementasi 

pemerintah daerah telah berhasil. 

PenggunaannDananDesa di KabupatennTabanan terancam tidaknterserap 100 persen. 

PasalnyandarinjumlahnalokasinDananDesanuntuk 133 desa dinKabupatennTabanan 

sebesar Rp 83,18 M, hingganDesember 2016, dana desanbarunterserap 80,58 persen. 

Realisasi DananDesa dinDesanTista,nKecamatannKerambitannyangnbelumnbisa 

direalisasaikan karenanterbentur masalahnizin. SepertinyangndiungkapkannKepala 

BadannPemberdayaan Masyarakat Desa (BPMD) InGustinNgurah Supanji, Kamis 

(8/12/2016) (Tabanan/BaliNewsNetwork). Dengan adanya kasus – kasus dana desa tersebut, 

maka dari itu, akuntabilitasndiperlukanndalamnmengelolandana desa. 

Berdasarkannhasilnobservasi yangndilakukan dinlapangan, beberapa desandi 

Kecamatan Kerambitan, KabupatennTabanan masih belum memiliki laporan yang lengkap 

mengenai penggunaan dana desa. Kurang lengkapnya laporan dikarenakan aparatur desa 

beberapa diantaranya masih belum menguasai penggunaan komputer, sehingga 

penggunaanya masih belum lancar, dan belum dapat membuat laporan dengan cepat. Hal 

inilah yang menyebabkan sistem pelaporan menjadi sedikit terhambat, sehingga hal ini 

mengindikasikan akuntabilitas pengelolaanndana desandi beberapa desandi Kecamatan 

Kerambitan, KabupatennTabanan masihnbelum terlaksana dengan baik. 

Berdasarkannfenomenandannmasalahnyangnterjadi dinlapangan,nuntuknmengukur 

apakahnaparaturnpengelolandanandesa sudah mampu untuk melaksanakan prinsip 

akuntabilitasndalamnpengelolaanndana desa.nFaktor – faktor dipilihnberdasarkan 

penelitiannsebelumnnyanmengenainpengelolaan dana desa yaitu, npemanfaatannteknologi 
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informasi, sistem pelaporan, dan partisipasi masyarakat di wilayah Kecamatan Kerambitan. 

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi diatas, maka judul penelitian ini “Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pelaporan, dan Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris di Kecamatan 

Kerambitan”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitiannini adalah :  

1. Bagaimanakahnpengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadapnakuntanbilitas 

pengelolaan dana desanpadanDesanKecamatan Kerambitan? 

2. Bagaimanakah pengaruh sistem pelaporannterhadap akuntanbilitas pengelolaanndana 

desa padanDesanKecamatan Kerambitan? 

3. Bagaimanakah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntanbilitas pengelolaan 

dana desa pada Desa Kecamatan Kerambitan? 

Penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl pengetahuanl danl menambahl 

wawasanl sertal informasil yangl berkaitan denganl ilmu akuntansil sektor publik, 

khususnya pada pengaruh pemanfaatan teknologi infomasi, sistem pelaporan, dan partisipasi 

masyarakatl terhadap akuntabilitas pengelolaanldanaldesa Kecamatanl Kerambitan, 

KabupatenlTabanan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan menjelaskannmengenainhubungannantara pemiliknperusahaan yang 

memberilwewenanglkepadalmanajemenluntuklmengelolalsumberldaya dalamlmenjalankan 

perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) yang dikutip dalam Dewi (2020) 

implikasinteorinagensindalamnakuntabilitasnpengelolaan dana desanadalahnperangkat desa 

sebagainpihaknyangndiberikannwewenang (agen) oleh pemerintahnpusat dan daerah 

(prinsipal) untuk mengelola dana desa. Adanya asimetrininformasinininmemungkinkan 

terjadinya suatu penyelewengan atau korupsi oleh pihak agen. 

Menurut Riyanto (2015) Akuntabilitas merupakan tugas untuk memberikan tanggung 

jawab dan menjelaskan fungsi dan perilaku orang atau direktur suatunorganisasinkepada 

pihak-pihaknyang mempunyai kewenangan ataunkewenangannuntuk mengajukan 

pertanyaan tentang akuntabilitas sebagai pernyataan dengan prinsip bahwa semua lembaga 

keuangan harus dapatndipertanggungjawabkan kepadanmasyarakat, sesuai dengannhukum 

dan penting untuk menghargai kinerja, efisiensi, dan keandalan dalam proses pelaporan 

keuangan daerah, mulaindari perencanaan hingga penyelesaian ataunpelaksanaan. 
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MenurutnPerdana (2018) pemanfaatan teknologi informasi merupakan alat yang 

digunakan untuknmenghasilkan dan menyampaikan informasi kepada masyarakat dan juga 

dapat membantu pekerjaan staf pengelola anggaran daerah. Pengelolaan pendapatan 

pemerintah harus dipertimbangkan pada pegawai sebagai masalah tanggung jawab. Tata 

kelola masyarakat yang baik dapat dicapai melalui penggunaan informasi yang berubah 

dengan cepat, dengannmemanfaatkan manfaat teknologi, informasi yangndibutuhkan oleh 

masyarakat Dapat ditemukan dengan cepat dan tepat, tidak hanya masyarakat yang dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi dari pemerintahnjuga dapat menemukan yang lebih 

bermanfaat meningkatkan kapasitas lokal. Hasil penelitian Sugiarti dan Yudianto (2017), 

serta hasil penelitian Nurkhasanah (2019) yang menunjukannbahwa penerapan 

pemanfaatannteknologi infomasi berpengaruhnterhadapnakuntabilitas danandesa.  

H1 :  Pemanfaatan TeknologinInformasi Berpengaruh TerhadapnAkuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Menurut Kusumaningrum (2013) Sistemnpelaporan merupakannsuatu alur 

pertanggungjawabannkinerja yangndigambarkan dalamnlaporan keuanganndari pimpinan 

suatununitnpemerintahan (KepalanDesa) kepadankepala pemerintahan (KepalanDaerah). 

Penelitiannmengenai pengaruhnsistem pelaporan terhadap akuntanbilitas danandesa telah di 

lakukannoleh Arta dan Rasmini (2019) dan penelitian Judarmita dan Supadmi (2017) 

menunjukan bahwa penerapan sistem pelaporan berpengaruhnterhadapnakuntabilitasndana 

desa.  

H2 :  Sistem PelaporannBerpengaruhnTerhadap AkuntabilitasnPengelolaan Dana Desa. 

Menurut (Adi, 2007:27) Partisipasi masyarakatnadalah keterlibatan masyarakat 

dalamnproses mengidentifikasi masalahndan sumber daya yangndimiliki masyarakat, dan 

mengambilnkeputusan tentang solusi lain dari masalah tersebut, mengambil langkah-

langkah untuk memecahkan masalah dan melibatkan masyarakat dalam mengukur 

perubahan yang terjadi sesuai dengan prinsip partisipasi akuntabilitas, pengelolaan keuangan 

masyarakat, dan disiplin keuangan yang membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraannya. Penelitian mengenai pengaruh partisipasi masyrakat terhadap 

akuntanbilitas dana desa telah di lakukan oleh Umairandan Adnan (2019) dan penelitian 

Periansya dan Sopiyan (2020) menunjukan bahwa penerapan partisipasinmasyarakat 

berpengaruhnterhadapnakuntabilitas dana desa.  

H3 :  Partisipasi nMasyarakat nBerpengaruh nTerhadap nAkuntabilitas nPengelolaan Dana 

Desa. 



 

e-ISSN 2798-8961 

 

 

344 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2021 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini nmenggunakan npendekatan 

kuantitatifnyangnberbentuknasosiatif. Pendekatan nkuantitatif merupakan nmetode 

penelitiannyangndigunakannuntuknmeneliti populasinatau sampel tertentu yang bertujuan 

untuknmengujinhipotesisnyang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:55). Berdasarkannuraian 

tersebut, makandesainnpenelitian ini sebagai berikut: 

 

 

Populasil daril penelitianl inil adalahl seluruhl perangkatl desal yangl berjumlahl 235 orangl 

aparaturl yangl berada wilayah Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan dengan jumlah 

desa sebanyak 15 desa yang berada di Kecamatan Kerambitan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penyebaran kuesioner kepada 120 orang responden, didapatkan hasil 

statistik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut. 

  
Padantabel 3. menunjukkannbahwanNnataunjumlahndatanpadansetiapnvariabel yang 

validnadalah 120. Datanpemanfaatan teknologininformasi (X1) memilikinnilainminimum 6, 

nilainmaksimum 30, nilainrata-rata 23,11 dan standarndeviasi 4,301. Datansistem pelaporan 

(X2) nmemilikinnilainminimum 14, nilai maksimum 30, nilai rata-rata 23,31 

dannstandarndeviasi 3,363. Datanpartisipasinmasyarakat (X3) memilikinnilainminimum 16, 

nilainmaksimum 35, nilainrata-rata 27,02 dannstandarndeviasi 4,289. Data 

akuntabilitasnpengelolaanndanandesa (Y) memilikinnilainminimum 11, nilainmaksimum 
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40, nilainrata-rata 30,82 dannstandarndeviasi 5,541. 

Adapunnhasilnujinvaliditasndannreliabilitasnyang dilakukannterhadapninstrumen 

penelitianndengannbantuannprogramnSPSSnVersion 22.0 fornWindowsndapatndilihat pada 

Tabel 4. berikut.  

 
Dimanansemuanvariabelnmemilikinnilainkoefisiennkorelasinberada di atas 0,30ndan 

koefisiennalpha lebih besarndarin0,6 denganndemikiannsemuaninstrumen tersebut 

adalahnvalidndannreliabel, nsehingganlayakndijadikanninstrumennpenelitian. 

Sebelumndianalisisndenganntekniknanalisisnregresinliniernberganda,nmaka model 

persamaannregresinharusnlolosnuji asumsinklasiknyangnterdirindari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas,ndannujinmultikolonearitas, dengannhasilnsebagainberikut.  

 
 

HasilnujinnormalitasnpadanTabel 5 memiliki tingkatnsignifikansinsebesarn0,089 > 

0,05 sehinggandapatndikatakannbahwanmodelnregresinmemenuhinasumsinnormalitas. 



 

e-ISSN 2798-8961 

 

 

347 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2021 

 
Hasil uji multikolinearitas seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF sebesar yaitu (X1 

= 3.090, X2 = 1.321, dan X3 = 3.577) lebih kecil dari 10 dan tolerance (X1 = 0,324, X2 = 

0,757 dan X3 = 0,280) lebih dari 0,1. Halnini berartinbahwa tidaknterdapatngejala 

multikolinearitasndalam modelnregresi yangndigunakan. 

 
Hasilnujinheteroskedastisitasnmenunjukkannbahwa semua variabel memiliki tingkat 

signifikansinlebih besarndari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Pengujiannsecaransimultanndilakukanndengan menggunakan uji F. UjinFndilakukan 

untuknmengetahui apakahnadanpengaruhnantara pemanfaatannteknologininformasi, sistem 

pelaporan, dannpartisipasinmasyarakatnterhadap akuntabilitasnpengelolaanndanandesa di 

kecamatannkerambitan. Hasilnujinstatistik Fnsebagai berikut: 

 
 

BerdasarkannhasilnujinF pada Tabel 8. didapatnnilainFnhitungnsebesar 143.690 

dengannsignifikansi 0,000< 0,05, makandapatndisimpulkannbahwanpemanfaatan teknologi 

informasi, sistemnpelaporan, dan partisipasinmasyarakat berpengaruhnterhadap 

akuntabilitasnpengelolaanndana desa di kecamatan kerambitan sehingga model regresi layak 

untuk digunakan. 
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Besarnya pengaruh pemanfaatan teknologininformasi, sistemnpelaporan, dan 

partisipasinmasyarakat terhadap akuntabilitasnpengelolaanndanandesa di kecamatan 

kerambitan adalahhsebesarh78,2%hsedanghsisanyah21,8% dipengaruhihfaktor-faktorhlain 

yanghtidakhditeliti dalamnpenelitiannini. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

informasi, sistem pelaporan, dannpartisipasinmasyarakat dapat mempengaruhi 

akuntabilitasnpengelolaanndanandesandi kecamatan kerambitan. 

Hasil analisisnregresi liniernberganda untuknmengetahui pengaruhnantara 

pemanfaatan teknologininformasi, sistemnpelaporan, dan partisipasinmasyarakat terhadap 

akuntabilitasnpengelolaan danandesa di kecamatannkerambitan secara simultan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

  
 BerdasarkannTabel 9. diperolehnnilainkonstanta (a) = 0,886 dannkoefisiennregresi 

(b1) = 0,715, (b2) = 0,248 dan (b3) = 0,289. Berdasarkannnilai-nilai tersebutndinatas, maka 

diperolehnpersamaannregresinliniernbergandansebagai berikut: 

Y = 0,886 + 0,715X1 + 0,248X2+ 0,289X3 

 

PEMBAHASAN  

Hasil pengujian t-test pengaruh pemanfaatannteknologi informasinterhadap 

akuntabilitasnpengelolaanndana desandi kecamatan kerambitan diperoleh nilai koefisien 

regresinsebesar 0,715 dan menunjukkannnilai tnhitungnsebesar 8,024 dan nilainsignifikan 

uji t sebesar 0,000h<h0,05, makandapat disimpulkannbahwanpemanfaatannteknologi 

informasinberpengaruh positifndannsignifikan terhadapnakuntabilitasnpengelolaan dana 

desandi kecamatan kerambitan. Hasil penelitiannini sejalan dengan hasilnpenelitiannyang 

dilakukannoleh Sugiarti dan Yudianto (2017) dan hasil penelitian Nurkhasanah (2019) yang 

menunjukan bahwa penerapan pemanfaatan teknologi infomasi berpengaruh terhadap 

akuntabilitasndanandesa. 

Hasil pengujian t-test pengaruh sistemnpelaporan terhadapnakuntabilitas pengelolaan 

danandesa padanDesa di KecamatannKerambitan diperoleh nilainkoefisien regresinsebesar 

0,248 dan menunjukkannnilai tnhitung sebesar 3,214 dan nilainsignifikan ujint sebesar 
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0,002n<n0,05, makajdapatjdisimpulkanjbahwa sistem pelaporan berpengaruhnpositifndan 

signifikan terhadapnakuntabilitasnpengelolaan danandesa pada Desa di Kecamatan 

Kerambitan. Hasil penelitian ini sejalankdengan hasil penelitiankyangkdilakukankoleh Arta 

dan Rasmini (2019) dan hasil penelitian Judarmita dan Supadmi (2017) menunjukan bahwa 

penerapan sistem pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas dana desa. 

Hasilkpengujian t-test pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada Desa di Kecamatan Kerambitan diperoleh nilainkoefisien 

regresinsebesar 0,289 dannmenunjukkannnilai tnhitung sebesar 3,006 dan nilainsignifikan 

uji t sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat 

berpengaruh positif dan signifikannterhadap akuntabilitasnpengelolaan danandesa pada 

Desa di Kecamatan Kerambitan. Maka hipotesis ketiga dalamnpenelitian ini dapat diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umaira dan Adnan (2019) dan hasil penelitian Periansya dan 

Sopiyan (2020) menunjukan bahwa penerapan partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap 

akuntabilitasndanandesa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasilnanalisis hipotesis pertama menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruhnpositif dannsignifikan terhadapnakuntabilitasnpengelolaan danandesa di 

kecamatannkerambitan. Hasil analisisnhipotesis keduanmenunjukkan bahwansistem 

pelaporan berpengaruhnpositif dan signifikannterhadap akuntabilitasnpengelolaan dana desa 

dinkecamatan kerambitan. Hasil analisisnhipotesis ketiganmenunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

di kecamatan kerambitan. 

Berdasarkannuraian kesimpulan tersebutndi atas, maka saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti antara lain: Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwanpemanfaatan 

teknologininformasi, sistem pelaporan, dannpartisipasinmasyarakat sangat mempengaruhi 

akuntabilitas penggunaan danandesa. Maka disarankan kepada DesandinKecamatan 

Kerambitan untuk lebih meningkatkan penggunaan teknologi informasi dalam pembuatan 

laporan seperti software terbaru dan koneksi jaringan internet yang lebih cepat. 

Meningkatkan sistem pelaporan yang lebih baik dengan mempersingkat tahap pelaporan dan 

mengeluarkan kebijakan laporan bertahap sesuai dengan waktu yang ditentukan. Serta 

memberikan masyarakat desa di Kecamatan Kerambitan kesempatan untuk ikut 

berpartisipasi melakukan pengawasan penggunaan dana desa, sehingga dapat tercipta 

akuntabilitas dana desa sesuai dengan yang diharapkan. Disarankan juga kepada peneliti 
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selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang dirasa dapat mempengaruhi akuntabilitas 

dana desa sehingga mendapatkan penelitian yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. 
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